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Abstract

This study aims to analyze the influence of learning digitalization, teachers' professional competence, and
work commitment on student achievement with organizational culture as a moderation variable. This study
was conducted at SMP Negeri 4 Makassar by involving a randomly selected sample of students. This study
uses a quantitative method with path analysis to test the hypothesis proposed. The results show that the
digitization of learning has a significant effect on student achievement, especially when supported by a strong
organizational culture. Teachers' professional competence has also been shown to significantly improve
student achievement, with influence amplified by a supportive organizational culture. Teachers' work
commitment has a significant effect on student achievement, and a positive organizational culture reinforces
this influence. These findings emphasize the importance of the role of organizational culture in maximizing
the positive influence of learning digitalization, teacher professional competence, and work commitment to
student achievement. The recommendations of this study include strengthening organizational culture in
schools, improving teachers' professional competence through continuous training, and integrating
technology in the learning process to improve overall student achievement.

Keywords: Digitalization of learning; teachers' professional competence; work commitment; organizational
culture; student achievement.

A. PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan yang ditandai dengan transisi ke digitalisasi pembelajaran
memunculkan berbagai tantangan dan peluang. Di SMP Negeri 4 Makassar, inisiatif untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran telah dilakukan, namun masih terdapat kesenjangan
antara implementasi teknologi dengan hasil pendidikan yang diharapkan. Hal ini menimbulkan
pertanyaan tentang sejauh mana teknologi pendidikan telah diterapkan secara efektif dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhinya. Spesifiknya, terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi

kompetensi profesional guru dalam mengelola dan memanfaatkan alat digital untuk meningkatkan
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kualitas pembelajaran. Selain itu, tantangan yang tidak kalah penting adalah mengukur komitmen
kerja guru dalam menerapkan pendekatan-pendekatan baru ini dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhinya (Gunawan, Pala, et al., 2024). Penelitian ini ingin menjawab apakah ada
kekurangan dalam pelatihan, sumber daya, atau dukungan institusional yang mungkin menghambat

penggunaan teknologi secara efektif.

Budaya organisasi sekolah juga diperkirakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesuksesan digitalisasi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana norma, nilai, dan praktik yang ada dalam budaya sekolah dapat memoderasi dinamika
antara kompetensi profesional, komitmen kerja, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Lebih spesifik lagi, apakah budaya sekolah yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan
berkontribusi terhadap prestasi siswa. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam sejauh mana
kebutuhan untuk mengevaluasi kompetensi profesional guru dalam mengelola dan memanfaatkan
alat digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Gunawan, Hadis, et al., 2024). Selain itu,
tantangan yang tidak kalah penting adalah mengukur komitmen kerja guru dalam menerapkan
pendekatan penelitian dan mengidentifikasi variabel yang mempengaruhinya (Uyun & Warsah,
2021). Penelitian ini akan menjawab apakah ada kekurangan dalam pelatihan, sumber daya, atau
dukungan institusional yang menghambat penggunaan teknologi secara efektif. Budaya organisasi
sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesuksesan digitalisasi pembelajaran (Suaeb et
al., 2021).

Penelitian ini menangani aspek-aspek penting yang berkontribusi terhadap kualitas pendidikan
di era digital. Dengan fokus pada pengaruh digitalisasi pembelajaran, penelitian ini tidak hanya
relevan untuk masa kini tetapi juga penting untuk merancang masa depan pendidikan yang inklusif
dan adaptif. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan berharga bagi praktisi
pendidikan, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi yang
efektif untuk menerapkan teknologi pendidikan serta memfasilitasi pengembangan profesional guru
dan meningkatkan komitmen kerja mereka. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa, yang pada gilirannya akan memperkuat
fondasi sumber daya manusia di masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana norma, nilai, dan praktik yang ada dalam budaya sekolah dapat
memoderasi dinamika antara kompetensi profesional, komitmen kerja, dan penggunaan teknologi

dalam pembelajaran
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B. METODE

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang sistematis dalam menyusun bagian-bagian dan klasifikasi dari fenomena
kehidupan manusia serta hubungannya dengan permasalahan yang dihadapi untuk mengkaji
pengaruh digitalisasi pembelajaran, kompetensi profesional, dan komitmen kerja terhadap prestasi
siswa, dengan budaya organisasi sebagai moderasi. Strategi yang dilakukan mencakup analisis
mendalam terhadap data yang dikumpulkan, pengembangan dan implementasi program pelatihan
guru untuk meningkatkan kompetensi profrsional dan komitmen kerja, peningkatan infrastruktur
teknologi pendidikan, serta inisiatif untuk memperkuat elemen budaya organisasi yang mendukung
inovasi. Kolaborasi antara semua pemangku kepentingan di sekolah akan diperkuat untuk
mendukung implementasi strategi ini, diiringi dengan monitoring dan evaluasi untuk menjamin
keberlanjutan dan penyesuaian strategi berdasarkan umpan balik dan hasil yang diperoleh, dengan
tujuan akhir untuk menciptakan dampak positif yang berkelanjutan pada prestasi siswa. Penelitian
kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori, dan menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan

melalui bantuan statistik (Sekaran & Bougie, 2019).

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri 4 Makassar yang berlokasi pada JI. Pongtiku
No0.201 Kota Makassar. Waktu untuk penelitian adalah kurang lebih 6 (enam) bulan lamanya
terhitung dari bulan Februari hingga Agustus 2024. Sampel merupakan bagian dari jumlah atau
karateristik yang dimiliki dari populasi, sampel yang dapat dipelajari dan disimpulkan dari populasi,
untuk itu sampel yang di ambil dalam populasi harus benar-benar mewakili atau resresentatif dari
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran, adapun jumlah sampel sebanyak 240 siswa yang terdiri
dari kelas 1, kelas 2 dan kelas 3. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala likert maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Data akan dikumpulkan melalui kuesioner online
(google form) yang dikembangkan berdasarkan literatur terkait. SEM PLS digunakan dalam
penelitian ini karena adanya pengembangan model baru yaitu memasukkan variabel intervening
dalam model struktur untuk menganalisis pengaruh antar variabel (Sarstedt et al., 2021). Analisis
deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel. Analisis strukctural eguition
model (SEM) dengan Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menguji hipotesis tentang hubungan
antara digital pembelajaran (DP), kompetensi profesional (KP), komitmen kerja (KK), budaya
organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS) akan digunakan analisis jalur dalam SEM untuk menguji efek

langsung dan tidak langsung (Hair et al., 2019a).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Berdasarkan Tabel 1 yang menunjukkan karakteristik demografis sampel penelitian, beberapa
hal penting dapat disoroti.

Tabel 1: Karakteristik demografis

Description Quantity %
Jenis Kelamin

Laki-Laki 95 39.6
Perempuan 145 60.4
Kelas Siswa

Kelas 1 85 35.4
Kelas 2 80 33.3
Kelas 3 75 31.3

Pertama, dari segi jenis kelamin, distribusi sampel didominasi oleh perempuan, dengan jumlah
145 siswa (60.4%), sementara siswa laki-laki berjumlah 95 orang (39.6%). Proporsi ini menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini, mayoritas responden adalah siswa perempuan. Hal ini dapat
mempengaruhi hasil penelitian, terutama jika terdapat perbedaan persepsi atau respons antara siswa
laki-laki dan perempuan terhadap variabel-variabel yang diteliti seperti digitalisasi pembelajaran,
kompetensi profesional guru, dan komitmen kerja. Dalam konteks budaya organisasi dan prestasi
siswa, perbedaan gender ini mencerminkan dinamika yang unik, di mana perempuan memiliki cara
yang berbeda dalam merespons lingkungan belajar dan metode pengajaran dibandingkan dengan laki-
laki.

Kedua, dari segi kelas siswa, distribusi sampel cukup merata dengan kelas 1 memiliki 85 siswa
(35.4%), kelas 2 memiliki 80 siswa (33.3%), dan kelas 3 dengan 75 siswa (31.3%). Distribusi yang
relatif merata ini penting untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat diambil kesimpulan yang
lebih generalis terhadap seluruh populasi siswa SMP di sekolah tersebut. Namun, perbedaan jumlah
siswa antar kelas juga bisa memberikan wawasan mengenai bagaimana digitalisasi pembelajaran,
kompetensi profesional guru, dan komitmen kerja mempengaruhi siswa di tingkatan yang berbeda.
Misalnya, siswa kelas 3 yang sedang mempersiapkan diri untuk ujian akhir merespons variabel-
variabel ini secara berbeda dibandingkan dengan siswa kelas 1 yang baru memulai pendidikan
menengah pertama.

Dalam analisis selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan bagaimana variabel demografis
ini dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Sebagai contoh, perbedaan gender dapat memoderasi
pengaruh dari digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa, atau dapat juga berperan dalam
bagaimana siswa memandang kompetensi profesional guru. Sementara itu, perbedaan kelas dapat
menunjukkan perbedaan kebutuhan dan tantangan belajar yang dihadapi oleh siswa di setiap
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tingkatan, yang kemudian dapat mempengaruhi efektivitas dari digitalisasi pembelajaran dan upaya
peningkatan budaya organisasi.
Tabel 2: Validity and reliability.

Construct/ Item reliability Convergent validity

indicator Loadings CA CR AVE
Digital 0.734 0.741 0.652
Pembelajaran
DP_1 0.813
DP_2 0.841
DP_3 0.767
Kompetensi 0.745 0.763 0.585
Profesional
KP_1 0.677
KP_2 0.823
KP_3 0.788
Komitmen Kerja 0.725 0.733 0.645
KK_1 0.801
KK_2 0.839
KK_3 0.768
Budaya Organisasi 0.825 0.832 0.657
BO_1 0.776
BO 2 0.788
BO_3 0.865
BO 4 0.809
Prestasi Siswa 0.820 0.821 0.736
PS 1 0.849
PS_2 0.873
PS_3 0.851

CA, Cronbach's alpha; CR, Composite reliability; AVE, Average variance extracted; DP, digital pembelajaran, KP,
kompetensi profesional; KK, komitmen kerja; BO, budaya organisasi; PS, prestasi siswa

Berdasarkan hasil dari tabel 2 terkait dengan validitas dan reliabilitas yang disajikan dalam
penelitian ini, dapat dilihat bahwa kelima konstruk, yaitu digital pembelajaran (DP), kompetensi
profesional (KP), komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS) memiliki
reliabilitas dan validitas yang kuat. Reliabilitas item yang diukur melalui loadings menunjukkan
bahwa semua indikator memiliki nilai di atas 0.7, yang menunjukkan bahwa item-item tersebut
mampu merepresentasikan konstruk dengan baik. Nilai Cronbach's Alpha (CA), Composite reliability
(CR) dan Average Variance Extracted (AVE) untuk kelima konstruk digital pembelajaran (DP),
kompetensi profesional (KP), komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS)
juga tinggi yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik (Sarstedt et al., 2021).

Secara keseluruhan, hasil dari analisis validitas dan reliabilitas ini menguatkan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitas yang baik dalam mengukur prestasi siswa.

Nilai-nilai reliabilitas dan validitas yang tinggi memastikan bahwa data yang dikumpulkan melalui
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instrumen ini dapat diandalkan dan valid, yang pada gilirannya memberikan dasar yang kuat untuk
analisis lanjut mengenai hubungan antara digital pembelajaran (DP), kompetensi profesional (KP),

komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS) dalam konteks penelitian ini.

TABLE 3: Discriminant validity evaluation by Fornell and Lacker criteria and Heterotrait Monotrait

results.

Criteria and results BO DP KK KP PS
Fornell and Lacker criteria

BO 0.810 - - - -
DP 0.565 0.808 - - -
KK 0.604 0.589 0.803 - -
KP 0.566 0.550 0.598 0.765 -
PS 0.719 0.617 0.632 0.633 0.858
HTMT results

BO - - - - -
DP 0.717 - - - -
KK 0.770 0.802 - - -
KP 0.769 0.793 0.875 - -
PS 0.870 0.792 0.818 0.863 -

DP, digital pembelajaran, KP, kompetensi profesional; KK, komitmen kerja; BO, budaya organisasi; PS, prestasi siswa

Berdasarkan tabel 3 yang menampilkan evaluasi validitas diskriminan menggunakan kriteria
Fornell dan Lacker serta hasil Heterotrait-Monotrait (HTMT), dapat disimpulkan bahwa konstruk
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria validitas diskriminan yang baik. Dalam
kriteria Fornell dan Lacker, nilai AVE akar kuadrat untuk setiap konstruk digital pembelajaran (DP),
kompetensi profesional (KP), komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS)
(dalam diagonal tabel) lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara konstruk lainnya (dalam off-
diagonal tabel) (Hair et al., 2022). Hasil HTMT lebih lanjut mengkonfirmasi temuan ini. HTMT
adalah metode yang lebih ketat untuk menguji validitas diskriminan, dengan nilai yang lebih rendah
dianggap menunjukkan validitas diskriminan yang baik. Dalam tabel ini, semua nilai HTMT berada
di bawah ambang batas tersebut. Meskipun nilai-nilai ini mendekati batas atas tetap berada di bawah
0.90, menunjukkan bahwa konstruk digital pembelajaran (DP), kompetensi profesional (KP),
komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS) yang diukur memang berbeda
satu sama lain (Hair et al., 2019b).

Secara keseluruhan, hasil analisis validitas diskriminan ini memberikan bukti kuat bahwa
konstruk digital pembelajaran (DP), kompetensi profesional (KP), komitmen kerja (KK), budaya
organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS) memiliki validitas diskriminan yang baik. Hal ini berarti
bahwa konstruk-konstruk ini memang mengukur konsep yang berbeda dan tidak saling tumpang

tindih secara signifikan, sehingga memberikan kepercayaan lebih pada hasil penelitian dan
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kesimpulan yang diambil terkait hubungan antara digital pembelajaran (DP), kompetensi profesional
(KP), komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS).
Structural model

Berdasarkan hasil pemodelan persamaan struktural PLS yang ditampilkan dalam Gambar 1,
dapat diidentifikasi hubungan antara digital pembelajaran (DP), kompetensi profesional (KP),

komitmen kerja (KK), budaya organisasi (BO) dan prestasi siswa (PS).

DP_1

. BO 1 BO 2 BO 3 BO 4
0.000 v\
P2 «0.000 0.0op 0000 0.000 ggpg
0.000 ' '
'y
0.247 (0.003
DP_3 DIGITAL : )
PEMBELAJARAN Ong:IYSpASI
KP_1
‘LU.OUU 0.242 (0.000)
KP 2 <0000 0.403 (0.000)
L0000 0.314 (0.000)
KP_3 KOMPETENSI 0.182 (0.001)
PROFESIONAL 0.213 (0.000)
PS 1
KK_1 0,000
0,000 0.0004% PS 2
0.154 (0.017) -
KK 2 «-0.000 0.000_,
0.000 PS 3
&« PRESTASI SISWA -
Ll KOMITMEN

KERJA
Gambar 1: PLS- Hasil Pemodelan Persamaan Struktural.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa setiap hipotesis yang diterima dalam penelitian ini
menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, baik secara langsung maupun
dimoderasi oleh budaya organisasi, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian prestasi siswa di
SMP Negeri 4 Makassar :

TABEL 4: Hasil pengujian hipotesis.

Hypothesis Coell:")ﬁtt:ri]ents statgtics vapIIJe Result  VIF sqllfare Sunare
DP - BO 0.247 3000 0000 Mt 1689

Accept
KP —> BO 0.242 3510  0.000 A;ﬁpt 1718 247 (278
KK —> BO 0.314 3937  0.000 A;ﬁpt 1.833
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DP—s PS 0.182 3418 0000 7% 1804
- ' ' ' Accept '
H5
KP —s PS 0.213 3675 0000 [0 1828
H6 0.634 0435
KK —s PS 0.154 2305 0017 [0 2018
H7
BO —> PS 0.403 7107 0000 [ 1875
DP—s BO — H8
e 0.100 2760 0006 L [lo -
KP—s BO —» H9
e 0.098 3166 0002 L[l -
KK— BO —» H10
a5 0.126 3351 0001 ool -

Note: = menunjukkan hubungan/pengaruh ; H, Hipotesis; VIF, variance inflated factor; DP,
digital pembelajaran; KP, kompetensi profesional; KK, komitmen kerja; BO, budaya
organisasi; PS, prestasi siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang terdapat pada tabel, berikut adalah analisis dan pembahasan
dari masing-masing hipotesis:
a. H1: Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran (DP) terhadap Budaya Organisasi (BO)
Hasil menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap
budaya organisasi dengan koefisien jalur sebesar 0.247 dan nilai t sebesar 3.000 (p-value = 0.000).
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat digitalisasi pembelajaran yang diterapkan di sekolah,
semakin kuat pengaruhnya dalam membentuk dan memperkuat budaya organisasi. Hal ini bisa
terjadi karena digitalisasi mendorong perubahan cara kerja dan interaksi dalam organisasi, yang
kemudian membentuk budaya baru yang lebih adaptif dan terbuka terhadap inovasi.

b. H2: Pengaruh Kompetensi Profesional (KP) terhadap Budaya Organisasi (BO)

Kompetensi profesional guru juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap budaya
organisasi dengan koefisien jalur sebesar 0.242 dan nilai t sebesar 3.510 (p-value = 0.000).
Artinya, kompetensi yang dimiliki oleh guru tidak hanya penting untuk pengajaran, tetapi juga
berdampak pada bagaimana budaya organisasi sekolah dibentuk. Kompetensi yang tinggi pada
guru dapat menciptakan budaya organisasi yang lebih profesional dan berorientasi pada kinerja,

yang mendukung lingkungan kerja yang produktif dan efisien.

c. H3: Pengaruh Komitmen Kerja (KK) terhadap Budaya Organisasi (BO)
Komitmen kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap budaya organisasi, dengan
koefisien jalur sebesar 0.314 dan nilai t sebesar 3.937 (p-value = 0.000). Mengindikasikan bahwa
guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaannya cenderung berkontribusi positif

terhadap pembentukan budaya organisasi yang kuat. Komitmen kerja yang tinggi mendorong
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partisipasi aktif dalam kegiatan organisasi dan menciptakan iklim kerja yang kondusif untuk

kerjasama dan peningkatan kinerja.

d. H4: Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran (DP) terhadap Prestasi Siswa (PS)

Digitalisasi pembelajaran juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi siswa
dengan koefisien jalur sebesar 0.182 dan nilai t sebesar 3.418 (p-value = 0.000). Menunjukkan
bahwa penerapan teknologi dalam proses pembelajaran secara langsung dapat meningkatkan
prestasi siswa. Digitalisasi memungkinkan akses terhadap sumber belajar yang lebih luas dan
interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar, yang pada

akhirnya berdampak positif terhadap prestasi akademik mereka.

e. H5: Pengaruh Kompetensi Profesional (KP) terhadap Prestasi Siswa (PS)

Kompetensi profesional guru menunjukkan pengaruh signifikan terhadap prestasi siswa
dengan koefisien jalur sebesar 0.213 dan nilai t sebesar 3.675 (p-value = 0.000). Mengindikasikan
bahwa guru yang memiliki kompetensi tinggi mampu mengajar dengan lebih efektif,
menggunakan strategi pengajaran yang sesuai, dan memotivasi siswa untuk mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Kompetensi profesional yang kuat adalah salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi siswa.

f. H6: Pengaruh Komitmen Kerja (KK) terhadap Prestasi Siswa (PS)

Komitmen kerja guru juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa dengan koefisien
jalur sebesar 0.154 dan nilai t sebesar 2.395 (p-value = 0.017). Hasil ini menunjukkan bahwa guru
yang memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaan mereka akan lebih berdedikasi dalam mengajar
dan memberikan perhatian lebih terhadap kemajuan siswa. Komitmen kerja ini berkontribusi pada
terciptanya lingkungan belajar yang positif, yang pada gilirannya mendukung peningkatan prestasi

siswa.

g. H7: Pengaruh Budaya Organisasi (BO) terhadap Prestasi Siswa (PS)

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap prestasi siswa
dengan koefisien jalur sebesar 0.403 dan nilai t sebesar 7.107 (p-value = 0.000). Hasil ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dan positif di sekolah dapat mendorong
pencapaian prestasi siswa yang lebih tinggi. Budaya yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan
komitmen terhadap kualitas pendidikan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk

belajar dan berkembang.

h. H8: Moderasi Budaya Organisasi (BO) terhadap Pengaruh Digitalisasi Pembelajaran (DP) dan
Prestasi Siswa (PS)
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2.

Hasil menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan memoderasi pengaruh
digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa dengan koefisien jalur sebesar 0.100 dan nilai t
sebesar 2.760 (p-value = 0.006). Berarti bahwa pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap
prestasi siswa menjadi lebih kuat dalam konteks budaya organisasi yang positif. Budaya organisasi
yang mendukung teknologi dapat memaksimalkan manfaat dari digitalisasi pembelajaran bagi

prestasi siswa.

H9: Moderasi Budaya Organisasi (BO) terhadap Pengaruh Kompetensi Profesional (KP) dan
Prestasi Siswa (PS)

Budaya organisasi juga memoderasi pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi
siswa dengan koefisien jalur sebesar 0.098 dan nilai t sebesar 1.666 (p-value = 0.002). Meskipun
nilai ini lebih kecil dibandingkan moderasi pada hipotesis sebelumnya, ini tetap menunjukkan
bahwa dalam konteks budaya organisasi yang mendukung, kompetensi profesional guru dapat

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap prestasi siswa.

H10: Moderasi Budaya Organisasi (BO) terhadap Pengaruh Komitmen Kerja (KK) dan Prestasi
Siswa (PS)

Budaya organisasi juga memoderasi pengaruh komitmen kerja terhadap prestasi siswa
dengan koefisien jalur sebesar 0.126 dan nilai t sebesar 3.351 (p-value = 0.001). Hasil ini
mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat memperkuat pengaruh positif dari
komitmen kerja guru terhadap prestasi siswa. Dengan kata lain, budaya organisasi yang
mendukung dan inklusif dapat memaksimalkan manfaat dari komitmen kerja guru terhadap

peningkatan prestasi akademik siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran memiliki

pengaruh signifikan terhadap budaya organisasi di sekolah dengan koefisien jalur sebesar 0.247 dan

nilai t sebesar 3.000 (p-value = 0.000), kita dapat memahami bahwa penerapan teknologi dalam

pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi proses pembelajaran tetapi juga membawa dampak

yang lebih luas pada perubahan budaya organisasi di sekolah. Hasil ini sejalan dengan temuan

penelitian oleh Gumanti (2023) yang menunjukkan bahwa orientasi digital dalam pembelajaran

secara signifikan mempengaruhi perilaku inovatif dalam organisasi pendidikan, yang dimediasi oleh

kesiapan untuk perubahan dan dipengaruhi oleh budaya pembelajaran organisasi. Penelitian lain juga

menemukan bahwa budaya organisasi yang mendukung siapnya institusi untuk e-learning berperan

penting dalam menentukan keberhasilan penerapan teknologi digital di lingkungan pendidikan.

Digitalisasi pembelajaran dapat memperkuat budaya organisasi dengan menciptakan lingkungan
107



Pengaruv Digitalisasi Pembelajoran, Kompetensi

Volwume 21 Nowmor 1, Junis 2025 Profesional dan Komitmen Kevja dimoderasi olei
H 9g-11 Budaya Organisosi terhadap Prestosi Siwa
alaman, 98-116 pada SMP Negeri 4 Makassar

yang lebih kolaboratif, terbuka, dan inovatif. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Judijanto et
al., (2024) yang menemukan bahwa kepemimpinan digital dan budaya digital secara signifikan
mempengaruhi keberlanjutan kinerja organisasi dalam sektor pendidikan. Selain itu, budaya
organisasi yang kuat dan adaptif terhadap perubahan digital terbukti mampu meningkatkan efektivitas
sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk tidak hanya fokus pada
penerapan teknologi tetapi juga pada pengembangan budaya organisasi yang mendukung
transformasi digital. Sekolah perlu memperkuat budaya organisasi yang mendukung digitalisasi
dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam nilai-nilai dan praktik sehari-hari. Hal ini dapat
dilakukan melalui pelatihan berkala, penguatan kolaborasi antar guru dan staf, serta pengembangan
kepemimpinan digital yang mendorong inovasi dan adaptasi terhadap perubahan. Dengan demikian,
manfaat dari digitalisasi pembelajaran dapat dimaksimalkan dan diterjemahkan menjadi peningkatan
kinerja dan prestasi akademik siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru memiliki pengaruh signifikan
terhadap budaya organisasi dengan koefisien jalur sebesar 0.242 dan nilai t sebesar 3.510 (p-value =
0.000). Ini mengindikasikan bahwa kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru tidak hanya
berdampak pada kualitas pengajaran tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan dan
penguatan budaya organisasi sekolah. Kompetensi profesional guru, yang mencakup keterampilan
pedagogis, pengetahuan bidang studi, serta kemampuan untuk mengelola kelas dan berinovasi dalam
metode pembelajaran, berkontribusi pada terciptanya lingkungan sekolah yang profesional dan
berorientasi pada kinerja. Penelitian oleh Efendi, et al. (2023) menunjukkan bahwa budaya organisasi
di sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, yang pada gilirannya
memengaruhi kualitas proses pembelajaran di sekolah-sekolah berbasis agama di Indonesia.

Lebih lanjut, budaya organisasi yang kuat dan positif di sekolah dapat memperkuat kompetensi
profesional guru. Sebuah studi oleh Komarudin et al. (2023) menekankan bahwa kompetensi
profesional yang dimiliki oleh guru dapat didukung oleh budaya organisasi yang mendukung, yang
meliputi nilai-nilai seperti kerja keras, tanggung jawab, dan kolaborasi antar anggota sekolah. Dalam
konteks ini, budaya organisasi yang kondusif akan mendorong guru untuk terus meningkatkan
kompetensi mereka melalui pembelajaran berkelanjutan dan inovasi, yang pada akhirnya berdampak
positif pada prestasi siswa. Hal ini juga didukung oleh temuan Latif et al. (2022), yang menemukan
bahwa kepemimpinan situasional dan komunikasi kerja yang baik di sekolah dapat memperkuat
kompetensi profesional guru melalui budaya kerja yang kuat. Fokus pada pengembangan kompetensi
profesional guru dengan menyediakan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, serta menciptakan

budaya organisasi yang mendukung peningkatan kompetensi tersebut. Sekolah perlu
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mengintegrasikan nilai-nilai profesionalisme, kolaborasi, dan inovasi ke dalam budaya organisasi
mereka untuk memastikan bahwa kompetensi guru dapat berkembang secara optimal, yang pada
akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pendidik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen kerja guru memiliki pengaruh signifikan
terhadap budaya organisasi di sekolah dengan koefisien jalur sebesar 0.314 dan nilai t sebesar 3.937
(p-value = 0.000). Ini mengindikasikan bahwa guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap
pekerjaannya cenderung berkontribusi secara positif terhadap pembentukan dan penguatan budaya
organisasi yang kuat. Penelitian oleh Anggrahitaningsih, et al. (2020) mengungkapkan bahwa
komitmen kerja guru sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang baik dan motivasi kerja yang
tinggi. Budaya organisasi yang mendukung menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, yang pada
gilirannya memperkuat komitmen kerja guru, meningkatkan disiplin kerja, dan secara keseluruhan
memperbaiki kinerja pendidikan di sekolah.

Selain itu, penelitian oleh Prasetyono (2020) menunjukkan bahwa komitmen organisasi guru
yang tinggi berkorelasi positif dengan kinerja guru, yang juga dipengaruhi oleh budaya sekolah.
Budaya organisasi yang kuat tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan dedikasi guru, tetapi juga
menciptakan standar kerja yang tinggi, mendorong kolaborasi antar guru, dan memfasilitasi inovasi
dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini mendukung temuan bahwa komitmen kerja guru tidak
hanya penting untuk peningkatan prestasi siswa, tetapi juga untuk penguatan struktur dan nilai-nilai
organisasi di sekolah. Manajemen sekolah untuk terus mengembangkan dan memelihara budaya
organisasi yang mendukung dan positif. Ini dapat dilakukan melalui penguatan komunikasi internal,
pengakuan dan penghargaan terhadap komitmen guru, serta penyediaan dukungan yang diperlukan
untuk memastikan guru merasa termotivasi dan terlibat penuh dalam lingkungan kerja mereka.
Dengan demikian, komitmen kerja guru dapat terus meningkat, yang akan berdampak positif pada
kualitas pendidikan dan penguatan budaya organisasi sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi siswa dengan koefisien jalur sebesar 0.182 dan nilai t sebesar 3.418 (p-
value = 0.000). Ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam proses pembelajaran dapat secara
langsung meningkatkan prestasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hou dan Chiu (2019)
menemukan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran digital berkontribusi pada
peningkatan strategi belajar dan motivasi, yang secara langsung berdampak pada peningkatan prestasi
akademik siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat lebih mudah mengakses sumber
belajar yang relevan dan interaktif, yang mendukung peningkatan pemahaman mereka terhadap

materi pelajaran.
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Lebih lanjut, penelitian oleh Gunawan et al., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan perangkat
komputer dan teknologi pintar dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap pencapaian siswa,
khususnya dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya ketersediaan
sumber daya teknologi yang memadai dan pelaksanaan pendidikan yang lebih individual untuk
mengoptimalkan dampak positif teknologi digital terhadap prestasi akademik siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor pendukung seperti akses ke perangkat teknologi dan pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dapat memaksimalkan manfaat digitalisasi dalam pendidikan.
Sekolah terus mendorong integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dengan memastikan bahwa
siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat teknologi dan sumber daya digital. Selain
itu, penting bagi guru untuk dilatih dalam penggunaan teknologi pendidikan agar dapat merancang
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Dengan
demikian, penerapan teknologi dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa
secara keseluruhan.

Hasil uji hipotesis keenam menunjukkan bahwa komitmen kerja guru memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi siswa dengan koefisien jalur sebesar 0.154 dan nilai t sebesar 2.395 (p-
value = 0.017). Hal ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki komitmen tinggi terhadap
pekerjaannya cenderung lebih berdedikasi dalam mengajar dan memberikan perhatian lebih terhadap
kemajuan siswa, yang pada akhirnya berdampak positif pada prestasi siswa. Penelitian oleh Gunawan
et al., (2018) mengungkapkan bahwa komitmen guru memiliki efek positif yang signifikan terhadap
prestasi akademik siswa. Studi ini menekankan bahwa keterlibatan dan dedikasi guru dalam
pembelajaran menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan siswa, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil akademik mereka.

Lebih lanjut, penelitian oleh Khairani (2021) juga menunjukkan bahwa komitmen kerja guru
berkolerasi positif dengan prestasi siswa. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa komitmen kerja guru
tidak hanya mempengaruhi kinerja guru secara langsung tetapi juga mempengaruhi disiplin kerja
guru, yang berkontribusi pada pencapaian siswa di sekolah. Dengan adanya komitmen yang tinggi,
guru cenderung lebih termotivasi untuk menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang efektif
untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. Manajemen sekolah perlu terus
mendukung dan memelihara komitmen kerja guru dengan menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan kondusif. Hal ini dapat dilakukan melalui program-program penghargaan, pengembangan
profesional berkelanjutan, dan peningkatan komunikasi antara guru dan manajemen sekolah. Dengan
komitmen kerja yang kuat, guru akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam

pengajaran mereka, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi siswa.
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Hasil uji hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap prestasi siswa, dengan koefisien jalur sebesar 0.403 dan nilai t sebesar
7.107 (p-value = 0.000). Ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi yang kuat dan positif di
sekolah dapat mendorong pencapaian prestasi siswa yang lebih tinggi. Penelitian oleh Purwati et al.,
(2019) menemukan bahwa budaya organisasi di sekolah memiliki efek signifikan pada pencapaian
siswa, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah yang dipengaruhi oleh budaya organisasi yang mendukung mampu menciptakan
kondisi belajar yang lebih baik, sehingga siswa dapat mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi.

Lebih lanjut, penelitian oleh Riyadi et al. (2023) mengidentifikasi bahwa kekuatan budaya
organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas sekolah, yang berhubungan
langsung dengan prestasi siswa. Studi ini menekankan pentingnya pengenalan norma, nilai, dan
kebiasaan yang berlaku di institusi pendidikan, yang dapat meningkatkan efektivitas sekolah dan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Budaya organisasi yang kuat dan konsisten di sekolah-
sekolah di Kolombia terbukti mendukung pencapaian akademik siswa di berbagai tingkatan
pendidikan. Penting bagi manajemen sekolah untuk terus memperkuat budaya organisasi yang positif
dengan mengintegrasikan nilai-nilai dan praktik terbaik ke dalam kehidupan sehari-hari sekolah. Hal
ini bisa dilakukan dengan meningkatkan kolaborasi antar staf, memperkuat komunikasi, dan
mengimplementasikan program-program yang mendukung pengembangan budaya organisasi.
Dengan budaya organisasi yang kuat, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik,
yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi akademik siswa.

Hasil uji hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan
memoderasi pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa dengan koefisien jalur
sebesar 0.100 dan nilai t sebesar 2.760 (p-value = 0.006). Ini berarti bahwa dalam konteks budaya
organisasi yang positif, pengaruh digitalisasi pembelajaran terhadap prestasi siswa menjadi lebih
kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Ningrum (2021) yang menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang mendukung pembelajaran digital dapat meningkatkan orientasi belajar digital siswa,
yang pada gilirannya mendorong perilaku inovatif dan peningkatan hasil belajar.

Lebih lanjut, penelitian oleh Anam et al., (2020) mengungkapkan bahwa kesiapan e-learning di
institusi pendidikan sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi. Budaya organisasi yang positif
menciptakan lingkungan yang siap untuk perubahan dan adaptasi terhadap teknologi baru, yang
memungkinkan penerapan e-learning lebih efektif dan berdampak signifikan terhadap prestasi siswa.
Dengan demikian, budaya organisasi yang kondusif tidak hanya memperkuat penerapan teknologi,

tetapi juga memaksimalkan dampak positif teknologi terhadap hasil pembelajaran. Sekolah harus
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terus mengembangkan dan memperkuat budaya organisasi yang mendukung digitalisasi
pembelajaran. Ini dapat dilakukan dengan memastikan bahwa seluruh anggota sekolah, termasuk
guru dan staf, terlibat dalam pengembangan dan penerapan teknologi pendidikan. Selain itu, penting
untuk membangun nilai-nilai organisasi yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan adaptabilitas,
sehingga digitalisasi pembelajaran dapat secara optimal meningkatkan prestasi siswa.

Hasil uji hipotesis kesembilan menunjukkan bahwa budaya organisasi juga memoderasi
pengaruh kompetensi profesional terhadap prestasi siswa dengan koefisien jalur sebesar 0.098 dan
nilai t sebesar 1.666 (p-value = 0.002). Ini menunjukkan bahwa dalam konteks budaya organisasi
yang mendukung, kompetensi profesional guru dapat memberikan dampak yang lebih signifikan
terhadap prestasi siswa. Penelitian oleh Bestri,et al. (2024) mendukung temuan ini, di mana budaya
organisasi yang kuat dan positif ditemukan dapat memperkuat dampak kompetensi profesional guru
terhadap kinerja pengajaran, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi
siswa di sekolah. Penelitian ini menekankan pentingnya peran budaya organisasi dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pengembangan profesional guru.

Lebih lanjut, studi oleh Prayoga et al. (2019) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi yang
kuat memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran melalui peningkatan kinerja
guru. Budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai seperti integritas, profesionalisme, dan inovasi
memungkinkan guru untuk lebih optimal dalam mengaplikasikan kompetensi profesional mereka,
sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menekankan bahwa
budaya organisasi bukan hanya faktor pendukung, tetapi juga katalis yang dapat memperkuat dampak
kompetensi guru pada hasil belajar siswa. Penting bagi manajemen sekolah untuk mengembangkan
dan memelihara budaya organisasi yang mendukung pengembangan kompetensi profesional guru.
Ini dapat dilakukan melalui program pengembangan budaya organisasi yang berfokus pada
peningkatan kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap kualitas pendidikan. Dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung, sekolah dapat memastikan bahwa kompetensi profesional guru dapat
dimaksimalkan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi siswa.

Hasil uji hipotesis kesepuluh menunjukkan bahwa budaya organisasi memoderasi pengaruh
komitmen kerja terhadap prestasi siswa dengan koefisien jalur sebesar 0.126 dan nilai t sebesar 3.351
(p-value = 0.001). Ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan sekolah dengan budaya organisasi yang
kuat, pengaruh komitmen kerja guru terhadap prestasi siswa menjadi lebih signifikan. Penelitian oleh
Rusmaladi et al., (2021) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa budaya organisasi yang
positif dan komitmen kerja guru secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kinerja

guru, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi akademik siswa di sekolah-sekolah.
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Penelitian lebih lanjut oleh Setiawan et al., (2024) menemukan bahwa budaya sekolah yang
mendukung dapat memperkuat komitmen organisasi guru, yang berkontribusi secara positif terhadap
prestasi siswa. Studi ini menekankan bahwa budaya organisasi yang kondusif, ditandai dengan norma
dan nilai yang mendorong kolaborasi dan profesionalisme, dapat meningkatkan efek positif dari
komitmen kerja guru terhadap kinerja akademik siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen
guru terhadap organisasi secara langsung terkait dengan efektivitas mereka dalam pengajaran, yang
berdampak positif pada hasil belajar siswa. Manajemen sekolah untuk terus memperkuat budaya
organisasi yang mendukung komitmen kerja guru. Ini dapat dilakukan melalui program
pengembangan budaya organisasi yang berfokus pada peningkatan kolaborasi, pengakuan prestasi,
dan pembinaan profesionalisme. Dengan demikian, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi guru untuk berkomitmen penuh terhadap pekerjaannya, yang pada akhirnya akan

meningkatkan prestasi akademik siswa.
D. Kesimpulan dan rekomendasi

1. Kesimpulan

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa berbagai faktor, termasuk digitalisasi pembelajaran,
kompetensi profesional guru, komitmen kerja, dan budaya organisasi, memiliki pengaruh signifikan
terhadap prestasi siswa. Digitalisasi pembelajaran terbukti secara signifikan meningkatkan prestasi
siswa, terutama ketika didukung oleh budaya organisasi yang kuat. Hal ini menunjukkan pentingnya
integrasi teknologi dalam pendidikan yang didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif. Selain
itu, kompetensi profesional guru juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi prestasi siswa,
terutama dalam konteks budaya organisasi yang positif yang mendukung pengembangan dan

penerapan kompetensi tersebut.

Komitmen kerja guru juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap prestasi siswa. Guru yang
berkomitmen tinggi cenderung lebih berdedikasi dan termotivasi dalam mengajar, yang pada
gilirannya meningkatkan hasil akademik siswa. Pengaruh komitmen kerja ini semakin kuat dalam
konteks budaya organisasi yang mendukung. Hal ini menegaskan bahwa budaya organisasi yang
positif dan kuat dapat memperkuat pengaruh positif dari berbagai faktor lain, termasuk komitmen

kerja dan kompetensi profesional guru, terhadap prestasi siswa.

Budaya organisasi sendiri terbukti memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap prestasi
siswa, baik secara langsung maupun sebagai faktor moderasi. Budaya organisasi yang kuat, yang
ditandai dengan kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap kualitas pendidikan, menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Hal ini
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menegaskan pentingnya membangun dan memelihara budaya organisasi yang mendukung dalam

lingkungan sekolah.

2. Rekomendasi

Berdasarkan temuan ini, penting bagi manajemen sekolah untuk fokus pada pengembangan
budaya organisasi yang kuat dan positif. Ini dapat dicapai melalui inisiatif yang mendorong
kolaborasi antara guru, peningkatan profesionalisme, serta dukungan terhadap inovasi dalam
pengajaran. Selain itu, sekolah terus memperkuat komitmen kerja dan kompetensi profesional guru
melalui pelatihan berkelanjutan dan program pengembangan yang terfokus pada kebutuhan dan
tantangan khusus dalam lingkungan pendidikan saat ini. Lebih lanjut, sekolah mendorong integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran, dengan memastikan bahwa seluruh anggota sekolah terlibat
aktif dalam penggunaan teknologi pendidikan. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung
digitalisasi, sekolah dapat memaksimalkan dampak positif teknologi terhadap prestasi siswa. Dengan
demikian, sekolah akan mampu tidak hanya meningkatkan prestasi akademik siswa tetapi juga

membentuk generasi yang siap menghadapi tantangan di era digital.
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